5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai beriku:

1.

5.2

Laju infiltrasi di Kelurahan Pohe sebesar ft=3,89 cm/jam atau 38,90
mm/jam, tergolong pada kriteria laju infiltrasi sedang.

Debit yang masuk pada sumur resapan rencana sebesar Q= 10,86 m*/detik.
Dimensi sumur resapan rencana adalah diameter 1 m, dengan jari-jari 0,5 m

dan kedalaman 1,90 m.

Saran

Adapun saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk lebih memaksimalkan hasil penelitian sebaiknya dilakukan
pembuatan contoh sumur resapan air hujan di daerah pesisir.

Kepada pemerintah terkait kiranya penelitian ini dapat dijadikan pedoman
untuk perencanaan sumur resapan air hujan di Kelurahan Pohe dalam upaya

konservasi air tanah daerah pesisir.
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